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Abstract: Abstract : This research is motivated by the low fine motor development of group
B children at TKN Pembina Labuapi, where of all the indicators of motor development
there are several indicators that are categorized as starting to develop such as children not
being able to stick patterns/pictures without going out of line, children not being able to
stick patterns / draw correctly without the help of the teacher. This study aims to
determine the application of collage playing activities using natural materials to improve
fine motor development in group B at Pembina Labuapi State Kindergarten. This type of
research is class action. The subjects of this study were students with a total of 26 people.
Data collection techniques in the form of observation and documentation. The data analysis
technique used in this research is qualitative data analysis. The better implementation of
the application of collage playing activities makes the fine motor development of children
increase in each cycle. In the pre-cycle of fine motor development, children reach 36.1%
which is categorized as starting to develop. This is because in the learning process the
media used is still lacking, so that in these learning activities the child becomes less
enthusiastic. After implementing collage playing activities using natural materials in the
first cycle it reached 43.7% which then in the second cycle increased to 82.9%. This means
that the application of playing collage activities using natural materials has been carried
out optimally. This makes the fine motor development of children in cycle I reach 54.9%
which is categorized as developing as expected then increases in cycle II to 80.3% and
achieves a success indicator of 76%. This is due to the teacher's maximum effort in
implementing collage playing activities using natural materials so that the development of
children's fine motor skills is increasing.

Keywords: Collage, Nature Materials, Fine motor development.

Abstrak : Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya perkembangan motorik halus
anak kelompok B di TKN Pembina Labuapi, dimana dari semua indikator perkembangan
motorik ada beberapa indikator yang di kategorikan mulai berkembang seperti anak belum
mampu menempel pola/gambar tanpa keluar garis, anak belum mampu menempel
pola/gambar dengan tepat tanpa bantuan guru. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
penerapan kegiatan bermain kolase menggunakan bahan alam untuk meningkatkan
perkembangan motorik halus kelompok B di TK Negeri Pembina Labuapi. Jenis penelitian
ini tindakan kelas. Subjek penelitian ini yaitu siswa dengan jumlah 26 orang. Teknik
pengumpulan data berupa observasi dan dokumentasi. Tehnik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data kualitatif. Pelaksanaan penerapan
kegiatan bermain kolase yang semakin baik membuat perkembangan motorik halus anak
disetiap siklusnya meningkat. Pada prasiklus perkembangan motorik halus anak mencapai
36,1% yang dikategorikan mulai berkembang. Hal ini dikarenakan dalam proses
pembelajaran media yang digunakan masih kurang, sehingga dalam kegiatan
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pembelajaran tersebut anak menjadi kurang antusias. Setelah menerapkan kegiatan
bermain kolase menggunakan bahan alam pada siklus I mencapai 43,7% yang kemudian
pada siklus II mengalami peningkatan menjadi 82,9%. Artinya penerapan kegiatan
bermain kolase menggunakan bahan alam sudah terlaksana secara maksimal. Hal tersebut
membuat perkembangan motorik halus anak pada siklus I mencapai 54,9% yang
dikategorikan berkembang sesuai harapan kemudian mengalami peningkatan pada siklus
II menjadi 80,3% dan mencapai indikator keberhasilan yaitu 76%. Hal ini dikarenakan
usaha guru yang sangat maksimal dalam menerapkan kegiatan bermain kolase
menggunakan bahan alam sehingga perkembangan motorik halus anak semakin

meningkat.

Kata kunci : Kolase, Bahan Alam, Perkembangan motorik halus.

Pendahuluan

Salah satu aspek yang penting dikembangkan
adalah aspek perkembangan motorik (Herawati, et al.,
2023; Istigamah, et al., 2023). Pembelajaran motorik
adalah serangkaian (internal) proses pembelajaran
yang berhubungan dengan praktik atau pengalaman
yang mengarah pada perubahan yang relatif permanen
dalam kemampuan menggapai sesuatu (Nurhasanah,
et al, 2019). Perkembangan motorik meliputi
perkembangan motorik kasar dan perkembangan
motorik halus (Puspita & Umar, 2020). Perkembangan
motorik halus adalah pengorganisasian penggunaan
sekelompok otot-otot kecil seperti jari jemari tangan
yang sering membutuhkan kecermatan dan koordinasi
mata dengan tangan, keterampilan yang mencakup
pemanfaatan dengan alat-alat untuk bekerja dan objek
yang kecil atau pengontrolan terhadap mesin misalnya
mengetik, menjahit dan lain-lain (Rasid, 2020).
Kegiatan pengembangan kemampuan motorik halus
anak usia dini bertujuan untuk melatih kemampuan
koordinasi mata dan tangan anak (Asmara, 2020).
Kurangnya pengalaman belajar sambil bermain dan
kesempatan berpartisipasi dalam kegiatan motorik
akan memperlambat pertumbuhan dan perkembangan
intelektual anak (Jannabh, et al., 2018).

Kemampuan motorik anak tumbuh dan
berkembang dengan berbeda-beda, baik dalam
kekuatan maupun ketepatan (Padliah, et al., 2022). Ada
banyak hal yang mempengaruhi perkembangan
motorik atau gerakan seseorang, diantaranya di
pengaruhi oleh nutrisi dan pola asuh. Kesehatan dan
makanan bergizi sangat penting pada anak yang sangat
aktif di usia dini, begitu pula dengan pemberian
kesempatan untuk bermain dan melatih kemampuan
motorik anak (Fitriani & Adawiyah, 2018). Media pada
pembelajaran adalah stimulus yang tepat untuk
mengembangkan keterampilan motorik halus anak
supaya dapat berkembang dengan sempurna.
Pembelajaran bisa menggunakan berbagai media, baik
media elektronik radio, internet, televise dan lainnya,
maupun lewat media masa seperti buku, surat kabar
dan majalah (Hadisaputra, et al., 2019; Ramdani, et al.,

2021). Kolase yang dimaksud dalam bahasa prancis
“collage” yang artinya menempel (Sumanto, 2006).
Akan tetapi menurut istilah, kolase ialah suatu kreasi
aplikasi yang dibuat dengan menggunakan teknik
melukis (lukisan tangan) dengan cara menempelkan
bahan-bahan tertentu (Aryana, et al., 2020).

Berdasarkan pengamatan pada saat pra
penelitian yang peneliti lakukan di TKN Pembina
Labuapi yaitu dari 26 peserta didik di TKN Pembina
Labuapi, bahwa mengembangkan keterampilan
motorik halus anak wusia 5-6 tahun dengan
menggunakan media kolase belum menunjukkan hasil
yang optimal. Dimana anak masih kurang terampil
menggunakan jari-jemari tangan dalam kegiatan yang
agak rumit, serta kurangnya konsentrasi, kecermatan
kesabaran dan ketelitian dalam mengerjakan tugas
yang berhubungan dengan motorik halus, terutama
pada saat memfokuskan pandangan ke obyek yang
lebih kecil ukurannya. Hal ini dikarenakan dalam
proses pembelajaran media yang digunakan masih
kurang, sehingga dalam kegiatan pembelajaran
tersebut anak kurang antusias. Selain itu, peneliti juga
melakukan pengamatan dan wawancara terhadap guru
di TKN Pembina Labuapi. Dari hasil pengamatan dan
wawancara yang di lakukan bahwa di TKN Pembina
Labuapi sudah menerapkan proses mengembangkan
motorik halus dengan menggunakan media kolase.
Namun, media yang digunakan belum banyak.
Sehingga masih banyak yang kurang antusias dan
mudah merasa bosan pada saat kegiatan pembelajaran
tersebut. Anak yang berusia (5-6 tahun) tahun
seharusnya telah mampu melakukan kegiatan tersebut
secara mandiri dan tanpa bantuan (Permendikbud No.
146 Tahun 2014).

Metode

Jenis penelitian yang digunakan adalah
penelitian tindakan kelas (PTK). Secara umum metode
penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan
tertentu (Sugiyono, 2014). Karena fokus penelitian ini
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bertujuan untuk memperoleh gambaran dilapangan
tentang bagaimana penggunaan media kolase dalam
meningkatkan kemampuan motorik halus anak, maka
penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas
(PTK).

Dalam penelitian ini masing-masing siklus
terdiri dari empat tahap yaitu (1) tahap perencanaan,
(2) tahap pelaksanaan, (3) tahap pengamatan dan (4)
tahap refleksi/evaluasi. Adapun proses pelaksanaan
dari metode penelitian tindakan (Action Research) yang
dikemukakan oleh Mc. Kemmis dan Mec. Taggart
disajikan pada Gambar 1.

PERENCANAAN
| REFLEKSI | | SIKLUS I | i PELAKSANAAN |

PENGAMATAN H
PERENCANAAN ﬁ

| REFLEKSI | | SIKLUS II | | PELAKSANAAN |

L PENGAMATAN @

Gambar 1 Siklus Penelitian Tindakan Kelas (PTK)

Adapun subjek penelitian ini adalah guru dan
anak Kelompok Bl di TK Negeri Pembina Labuapi
yaitu guru dan anak yang berjumlah 26 orang anak dan
yang terdiri dari 15 laki-laki dan 11 perempuan.

Data-data dalam penelitian ini didapatkan dari
hasil observasi penerapan kegiatan bermain Kolase
bahan alam, hasil observasi perkembangan motoric
halus anak dan data yang sudah ada sebelumnya,
seperti data diri siswa dan guru. Adapun instrument
penelitia yang digunakan yakni berupa lembar
observasi penerapan kegiatan bermain Kolase bahan
alam dan lembar observasi perkembangan motoric
halus anak.

Metode analisis data yang digunakan adalah
analisis data deskriptif kualitatif. Secara umum, data
kualitatif dianalisis secara deskriptif kualitatif yang
diurutkan sesuai dengan komponen evaluasi konteks,
input, proses dan produk. Apabila terdapat data
kuantitatif hasil pengukuran produk, data cukup
dianalisis dengan cara deskriptif kuantitatif
(Mulyatiningsih & Nuryanto, 2014). Sehingga untuk
mendapatkan data yang lengkap, digunakanlah teknik
analisis data kualitatif, yang bertujuan untuk melihat
peningkatan Motorik halus anak.

Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini dilakukan dengan prasiklus,
siklus I dan Siklus II. Berikut data hasil penelitian pada
tiap siklus.

Prasiklus

Berdasarkan pengamatan pada saat pra
penelitian yang peneliti lakukan di TKN Pembina
Labuapi yaitu dari 26 peserta didik di TKN Pembina
Labuapi, bahwa mengembangkan keterampilan
motorik halus anak wusia 5-6 tahun dengan
menggunakan media kolase belum menunjukkan hasil
yang optimal. Dimana anak masih kurang terampil
menggunakan jari-jemari tangan dalam kegiatan yang
agak rumit, serta kurangnya konsentrasi, kecermatan
kesabaran dan ketelitian dalam mengerjakan tugas
yang berhubungan dengan motorik halus, terutama
pada saat memfokuskan pandangan ke obyek yang
lebih kecil ukurannya. Hal ini dikarenakan dalam
proses pembelajaran media yang digunakan masih
kurang, sehingga dalam kegiatan pembelajaran
tersebut anak kurang antusias.

Terlihat dari hasil tulisan peserta didik yang
belum terbentuk secara optimal, hasil guntingan masih
keluar garis, mencocok masih belum bisa, dan
koordinasi mata dengan tangan belum optimal. Hal
inilah yang dapat disimpulkan menjadi sebab
rendahnya kemampuan motorik halus. Berikut ini data
hasil pengamatan keterampilan motorik halus anak
sebelum diterapkan kegiatan bermain kolase
menggunakan bahan alam dapat di lihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Observasi Perkembangan motorik
halus anak kelompok B Prasiklus

No Nama Anak Skor Jumlah Keterang
Anak (%) an
1 A 16 36,3 MB
2 B 16 36,3 MB
3 c 13 34,1 MB
4 D 13 34,1 MB
5 E 15 36,3 MB
& F 15 36,3 MB
7 G 18 40,9 MB
g H 17 38.6 MB
9 I 16 36,3 MB
10 I 17 38,6 MB
11 K 138 409 MB
12 L 16 36,3 MB
13 M 16 36,3 MB
14 N 15 36,3 MB
15 o 10 227 EE
16 P 13 40,9 MB
17 Q 17 38,8 MB
18 E 15 36,3 MB
19 3 17 38,6 MB
20 T 16 36,3 MB
21 u 15 34,1 MB
22 W 14 31,8 MB
23 W 17 38,6 MB
24 X 15 36,3 MB
25 T 14 31,8 MB
26 Z 15 36,3 MB
Persentase 36.15 MEBE
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Berdasarkan Tabel 1 di ketahui bahwa hasil
pengamatan sebelum melakukan tindakan
menunjukkan bahwa dari 26 anak mendapatkan
persentase dibawah 50% dan belum ada anak yang
mencapai jumlah persentase 50%-100%.

Dari hasil persentase yang di dapatkan rata-
rata keseluruhan perkembangan motorik halus anak
anak mencapai 36,15% yang dikategorikan sebagai
mulai berkembang (MB). Peneliti dan guru perlu
melakukan kolaborasi untuk memperbaiki
pembelajaran agar perkembangan motorik halus anak
dapat meningkat, hal tersebut dapat di lakukan melalui
kegiatan bermain kolase menggunakan bahan alam.

Siklus I
Penelitian pada siklus I terdiri dari empat
tahap yaitu tahap perencanaan, tahap pelaksanaan,
tahap pengamatan dan tahap refleksi/evaluasi yang
dilaksanakan dalam dua kali pertemuan yakni
pertemuan pertama pada hari Senin 15 Agustus 2022
dan pertemuan kedua pada hari Senin 22 Agustus 2022
dilakukan pada pukul 08.00-11.00 WITA.
a. Perencanaan
Pada tahap ini peneliti berkolaborasi
dengan guru untuk merencanakan kegiatan
pembelajaran dengan menggunakan media kolase
bahan alam, dalam proses pembelajaran dan setiap
siklus terdiri dari dua kali pertemuan. Hal-hal yang
dilakukan dalam  perencanaan adalah 1)
menetapkan waktu penelitian, 2) menetapkan
bahan ajar sesuai dengan yang ada di lembaga, 3)
Menyusun RPPH, 4) menyiapkan bahan-bahan
yang  diperlukan dalam setiap kegiatan
pembelajaran  yang  berlangsung, dan 5)
menyiapkan instrumen penelitian yang terdiri dari
lembar observasi perkembangan motorik halus dan
lembar observasi penerapan kegiatan bermain
Kolase bahan alam.
b. Pelaksanaan
Pelaksanaan kegiatan bermain kolase
menggunakan bahan alam pada siklus I terdiri dari
dua pertemuan. Pertemuan pertama pada awal
pembelajaran anak berdo’a, bernyanyi dan
bercakap-cakap tentang kegiatan hari ini. Setelah
itu guru memperlihatkan contoh  kolase
menggunakan bahan alam dan mengajak anak
untuk mengamati gambar tersebut, memberikan
kertas bergambar berupa kolase dengan tema
tertentu kepada masing-masing peserta didik,
peserta didik memberikan lem pada kertas yang
sudah disediakan. Kemudian menempelkan bahan-
bahan yang disediakan pada kertas berpola dan
mendampingi serta memotivasi anak sampai bias

menciptakan  karya yang  sesuai
kreativitasnya.

Pada pertemuan kedua, pelaksanaan
kegiatan bermain kolase menggunakan bahan alam
dilakukan sedikit berbeda yakni mengajak peserta
didik untuk mengamati alat dan bahan yang akan
digunakan dalam kegiatan bermain kolase,
menjelaskan kepada peserta didik tentang alat dan
bahan yang akan digunakan dalam kegiatan
bermain kolase dan menjelaskan kepada peserta
didik posisi penempelan bahan kolase dengan
benar sesuai dengan bentuk gambar/pola secara
hati-hati sehingga hasil tempelannya tidak keluar
garis.

Pengamatan

Pelaksanaan kegiatan bermain kolase
menggunakan bahan alam pada siklus I
dikategorikan mulai terlaksana dengan rata-rata
persentase dalam dua kali pertemuan mencapai
43,7%. Dari hasil penerapan kegiatan bermain
kolase menggunaka bahan alam tersebut
didapatkan perkembangan motorik halus anak
meningkat menjadi 54,9%. Berikut data hasil
observasi perkembangan motorik halus anak pada
siklus I setelah diterapkan kegiatan bermain kolase
menggunakan bahan alam disajikan pada Tabel 2.
Tabel 2. Hasil Observasi Perkembangan Motorik
Halus Anak Kelompok B pada Siklus I.

dengan

No Nama Pertemuan Pertemuan [ Ket
Anak I I 1&2
Skor L) Skor [

1 A 24 34535 7 61.4 35 BSH
2 B 24 3435 23 8.8 | 337 | BSH
3 C 23 366 26 31 35 BSH
4 D 23 366 23 6.8 [ 6.8 | BSH
3 E 23 523 23 3.5 | 35 | BSH
6 F 23 523 23 3.8 | 35 | BSH
7 G 25 63.6 29 83.9 | 848 | BSH
5 H 26 1 26 331 ( 31 | BSH
9 I 26 1 27 614 ( 602 | BSH
10 I 24 345 23 3.8 | 337 | BSH
11 K 26 391 27 614 | 60.2 | BSH
12 L 2z 30 24 3453 | 313 | BSH
13 M ral 477 24 M3 ( 731 | B5H
14 N 20 435 23 3.8 311 | BSH
13 (8] 19 432 e 477 | 435 MBE
16 P 24 345 23 3.8 | 337 | BSH
17 Q 2z 30 23 323 | 311 | BSH
15 E 20 435 22 30 477 MB
19 5 23 366 26 31 35 BSH
20 T 21 477 23 523 30 MBE
n u 21 477 23 523 30 MBE
22 i 19 43.2 24 345 | 489 MB
23 W 26 391 25 636 | 814 | BSH
24 X 23 323 23 6.8 ( 33 | BSH
25 T 21 47.7 23 523 30 ME
26 z 26 391 27 614 | 60.2 | BSH

Persentase 51.8 56.8 54.9 BSH
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d. Refleksi

Setelah dilakukan pelaksanaan kegiatan
bermain kolase menggunakan bahan alam ada
beberapa indikator yang belum dilaksanakan oleh
guru diantaranya: 1) Mengajak peserta didik
mengamati alat dan bahan yang akan di gunakan
dalam kegiatan bermain kolase 2) Menjelaskan
kepada peserta didik tentang alat dan bahan yang
akan di gunakan dalam kegiatan kolase 3)
Menjelaskan  kepada peserta didik posisi
penempelan bahan kolase dengan benar sesuai
dengan bentuk gambar/pola secara hati-hati
sehingga hasil tempelannya tidak keluar garis 4)
Menceritakan dan menunjukan hasil karyanya.

Adapun indiator perkembangan motorik
halus anak yang belum optimal dan perlu
ditingkatkan antara lain: 1) Anak mampu
menempel pola/gambar tanpa keluar garis 2) Anak
mampu menempel bahan kolase dengan tepat
tanpa bantuan guru 3) Anak mampu membuat
berbagai bentuk dari berbagai media alam sesuai
dengan yang telah di contohkan 4) Anak mampu
membuat  bentuk  bingkai foto  dengan
menempelkan bahan alam kedalam gambar sesuai
dengan yang telah dicontohkan.

Siklus II

Penelitian pada siklus II memiliki tahapan

yang sama dengan siklus akan tetapi dilakukan
berdasarkan refleksi pada siklus 1 dan dilaksanakan
dalam dua kali pertemuan yakni pertemuan pertama
pada hari rabu 23 agustus 2022 dan pertemuan kedua
pada hari rabu 29 agustus 2022 dilakukan pada pukul
08.00-11.00 WITA.

a.

Perencanaan

Tahap perencanaan siklus kedua sama
dengan tahap perencanaan siklus pertama yang
membedakan hanya tema pembelajaran yang
digunakan
Pelaksanaan

Pelaksanaan kegiatan bermain kolase
menggunakan bahan alam pada siklus II terdiri
dari dua pertemuan dan telah memperhatikan
refleksi pada siklus I sehingga penerapan kegiatan
bermain kolase menggunakan bahan alam dapat
dilaksanakan dengan lebih baik daripada siklus I.

Pertemuan pertama pada awal
pembelajaran anak berdo’a, bernyanyi dan
bercakap-cakap tentang kegiatan hari ini. Setelah
itu guru mengajak peserta didik untuk mengamati
alat dan bahan yang akan digunakan dalam
kegiatan bermain kolase, menjelaskan kepada
peserta didik tentang alat dan bahan yang akan
digunakan dalam kegiatan bermain kolase,

memperlihatkan contoh kolase menggunakan
bahan alam dan mengajak anak untuk mengamati
gambar tersebut. yang membedakan hanya tema
pembelajaran yang digunakan
Pelaksanaan

Pelaksanaan kegiatan bermain kolase
menggunakan bahan alam pada siklus II terdiri
dari dua pertemuan dan telah memperhatikan
refleksi pada siklus I sehingga penerapan kegiatan
bermain kolase menggunakan bahan alam dapat
dilaksanakan dengan lebih baik daripada siklus I.

Pertemuan pertama pada awal
pembelajaran anak berdo’a, bernyanyi dan
bercakap-cakap tentang kegiatan hari ini. Setelah
itu guru mengajak peserta didik untuk mengamati
alat dan bahan yang akan digunakan dalam
kegiatan bermain kolase, menjelaskan kepada
peserta didik tentang alat dan bahan yang akan
digunakan dalam kegiatan bermain kolase,
memperlihatkan contoh kolase menggunakan
bahan alam dan mengajak anak untuk mengamati
gambar tersebut. Hasil observasi pada siklus II
disajikan pada Tabel 3.
Tabel 3. Hasil Observasi Perkembangan Motorik
Halus Anak Kelompok B pada Siklus II

No Nama Pertemunan | Pertemunan L Ket
Amnak I II 1&2
Skor | % | Skor | Yo

19 34 7r3 40 909 | 341 | BSB

20 34 773 39 8536 53 ESE

1 32 27 37 841 | 784 | BSB

bl
.

33 73 37 841 | 795 | BESE

23 33 9.3 41 932 | 864 | BSBE

24 33 73 35 o4 | 507 | BSB

23 31 70.5 37 841 | 773 | B5SB

1 A 34 773 39 83.6 53 BSE
2 B 34 773 35 864 | 818 | BESE
3 C 34 ¥r3 37 841 | 807 | BSB
4 D 34 ] 37 841 | 807 | BSBE
3 E 33 73 37 841 | 7953 | BSB
& F 33 73 37 841 | 793 | BSBE
7 G 33 795 41 932 | 884 | ESE
3 H 33 73 37 841 | 793 | BSBE
9 I 34 773 39 85.6 53 ESE
10 J 33 9.5 40 909 | 832 | BSB
11 K 33 79.5 41 932 | 884 | BSE
12 L 33 73 37 841 | 793 | BSB
13 M 32 727 36 818 | 773 | BSE
14 N 32 L7 36 815 | 773 | BSB
13 ] 26 591 25 63e | 8l4 | BSH
1s P 34 73 35 864 | 815 | ESE
17 Q 33 73 37 841 | 793 | BSBE
13 R 32 727 36 818 | 773 | BESE

3

T

u

v

W

X

T

Z

26 31 70.5 39 6 | 7953 | BSB

Persentase 75,1 85.6 80,3 | BSB
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d. Refleksi

Pada tahap siklus II semua indikator
kegiatan bermain kolase menggunakan bahan alam
dapat dilaksanakan dengan baik dan maksimal
seperti mengajak peserta didik mengamati alat dan
bahan yang akan di gunakan dalam kegiatan
bermain kolase, menjelaskan kepada peserta didik
tentang alat dan bahan yang akan di gunakan
dalam kegiatan kolase, memberikan contoh kepada
peserta didik bagaimana cara menjimpit material
kolase dan memberi perekat dengan lem,
menjelaskan  kepada peserta didik  posisi
penempelan bahan kolase dengan benar sesuai
dengan bentuk gambar/pola secara hati-hati
sehingga hasil tempelannya tidak keluar garis dan
mendampingi dan memotivasi anak sampai bisa
menciptakan karya yang sesuai dengan
kreatifitasnya.

Sementara untuk perkembangan motorik
halus anak pada siklus II menunjukan peningkatan
dimana semua indikator dapat tercapai sesuai
dengan yang diharapkan bahkan tak sedikit anak
yang berkembang sangat baik seperti anak mampu
menempel bahan kolase dengan tepat tanpa
bantuan guru, anak mampu mengkoordinasikan
mata dan tangan saat menempel, mampu mengoles
lem menggunakan jari telunjuk, mampu menulis
nama diri sendiri bahkan mampu menulis kalimat
sederhana sesuai hasil karyanya.

Keterampilan motorik halus anak sebelum
menerapkan kegiatan bermain Kolase masih kurang
optimal. Hal ini terbukti berdasarkan pengamatan pada
saat pra Siklus yang peneliti lakukan di TKN Pembina
Labuapi yaitu dari 26 peserta didik di TKN Pembina
Labuapi, bahwa mengembangkan keterampilan
motorik halus anak wusia 5-6 tahun dengan
menggunakan media kolase belum menunjukkan hasil
yang optimal. Dimana anak masih kurang terampil
menggunakan jari-jemari tangan dalam kegiatan yang
agak rumit, serta kurangnya konsentrasi, kecermatan
kesabaran dan ketelitian dalam mengerjakan tugas
yang berhubungan dengan motorik halus, terutama
pada saat memfokuskan pandangan ke objek yang
lebih kecil ukurannya. Hal ini dikarenakan dalam
proses pembelajaran media yang digunakan masih
kurang, sehingga dalam kegiatan pembelajaran
tersebut anak kurang antusias. Setelah melakukan
pengamatan di dapatkan data perkembangan motorik
halus anak sebelum melakukan tindakan mencapai
rata-rata sejumlah 36,15 % dari 26 anak. Untuk
meningkatkan motorik halus anak peneliti melakukan
penerapan kegiatan bermain Kolase bahan alam dalam
dua siklus.

Hasil pelaksanaan penelitian dalam penerapan
kegiatan bermain Kolase bahan alam yang
dilaksanakan pada kelompok B di TKN Pembina
Labuapi pada setiap siklusnya dapat terlaksana dengan
baik dan hal tersebut dapat meningkatkan motoric
halus anak. Berdasarkan hasil pengamatan yang di
lakukan peneliti terhadap kegiatan bermain kolase
menggunakan bahan alam pada pertemuan pertama
dengan jumlah skor yang dicapai yaitu 32 dengan
persentase 36,3% dan pada pertemuan kedua jumlah
skor yang dicapai yaitu 45 dengan persentase 51,1%.
Sehingga persentase rata-rata pada siklus I mencapai
43,7%. Namun untuk mendapatkan hasil yang
maksimal untuk meningkatkan motorik halus anak
maka kegiatan bermain kolase menggunakan bahan
alam harus terlaksana secara maksimal. Berdasarkan
hasil pengamatan yang di lakukan peneliti terhadap
kegiatan bermain kolase menggunakan bahan alam
pada pada siklus II pertemuan pertama dengan jumlah
skor yang dicapai yaitu 71 dengan persentase 80,6%
dan pada pertemuan kedua jumlah skor yang dicapai
yaitu 75 dengan persentase 85,2%. Sehingga persentase
rata-rata pada siklus II mencapai 82,9% artinya
kegiatan bermain kolase menggunakan bahan alam
sudah terlaksana secara maksimal.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan
bahwa penerapan kegiatan bermain kolase di TKN
Pembina Labuapi dapat di laksanakan dengan sangat
baik dan mencapai tujuan yang diharapkan, hal
tersebut bisa kita lihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Diagram Hasil Pengamatan Kegiatan
Bermain Kolase Bahan Alam

Sejalan dengan pelaksanaan penerapan
kegiatan bermain Kolase bahan alam perkembangan
motorik halus anak juga meningkat di siklus I yang
mencapai rata-rata persentase sejumlah 54,9 %. Karena
perkembangan motorik halus anak masih dibawah
indikator keberhasilan sehingga penelitian dilanjutkan
pada siklus II. Pelaksanaan kegiatan bermain Kolase
pada siklus II dapat terlaksana secara maksimal,
dengan memperhatikan refleksi/evaluasi pada siklus I
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sehingga perkembangan motorik halus anak di siklus II
mencapai rata-rata persentase sejumlah 80,3 %, ini
menunjukan bahwa penerapan kegiatan  bermain
Kolase bahan alam dapat meningkatkan motorik halus
anak karena rata-rata persentase 80,3 % dan masuk
dalam indikator keberhasilan dengan kriteria
berkembang sangat baik (BSB).

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan
bahwa penerapan kegiatan bermain kolase untuk
meningkatkan perkembangan motorik halus di TKN
Pembina Labuapi dapat di laksanakan dengan sangat
baik dan mencapai tujuan yang diharapkan, hal
tersebut bisa kita lihat pada Gambar 3.
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Gambar 3. Diagram hasil perkembangan motorik
halus anak Kelompok B

Kegiatan kolase dari bahan alam merupakan
suatu kegiatan yang dilakukan dalam rangka melatih
pengkoordinasian panca indera anak, dengan
menggunakan bahan alam yang mudah ditemui di
sekitarnya  (Setianingsih & Handayani, 2022).
Keterampilan, kreativitas dan ide-ide yang menarik
yang dituangkan oleh anak-anak diharapkan mampu
menghasilkan suatu karya yang bagus dan menarik.
Dengan demikian tujuan utama pemberian tugas
kepada anak membuat kolase bahan alam adalah untuk
mengembangkan kemampuan motorik halus anak.

Guru sebagai subjek pembelajaran diharuskan
merencanakan kegiatan pembelajaran, melaksanakan
kegiataan pembelajaran yang telah dirancang, hingga
mengevaluasi pembelajaran. Evaluasi yang dilakukan
seorang guru dalam akhir proses pembelajaran
merupakan suatu usaha yang dilakukan oleh guru
untuk melihat tercapainya tujuan pembelajaran.
Membuat kolase bahan alam merupakan kegiatan yang
bertujuan meningkatkan kemampuan motorik halus
anak (Wandi & Mayar, 2019). Dengan demikian,
evaluasi yang dilakukan guru adalah dengan

mengamati proses anak belajar, mengindentifikasi
hingga mengevalusi hasil karya yang dibuat anak.

Kesimpulan

Pada penelitian yang dilakukan, peneliti
menerapkan kegiatan bermain kolase menggunakan
bahan alam. Bahan alam yang di gunakan yaitu pada
siklus I pertemuan pertama peneliti membuat kolase
rumah menggunakan beras yang telah diberi pewarna
(merah, kuning dan hijau) kemudian pada pertemuan
kedua peneliti membuat kolase bingkai foto
menggunakan ranting dan biji-bijian (kacang hijau dan
kedelai). Sedangkan pada pelaksanaan kegiatan
bermain kolase pada siklus II pertemuan pertama
peneliti membuat kolase rok menggunakan daun
pucuk merah dan pada pertemuan kedua peneliti
membuat kolase pohon menggunakan daun hijau.

Berdasarkan hasil penelitian tentang penerapan
kegiatan Dbermain Kolase bahan alam untuk
meningkatkan perkembangan motorik halus anak di
TKN Pembina Labuapi maka dapat disimpulkan
bahwa penerapan kegiatan bermain Kolase bahan alam
yang di laksanakan oleh guru pada 26 peserta didik
secara keseluruhan pada siklus I mendapatkan
persentasi sejumlah 43,7% yang kemudian meningkat
pada siklus II menjadi 82,9% dan terlaksana secara
maksimal.

Terlaksananya penerapan kegiatan bermain
Kolase bahan alam secara maksimal sejalan dengan
peningkatan perkembangan motorik halus anak 26
peserta didik pada kelompok B TKN Pembina Labuapi,
secara keseluruhan pada pra siklus mendapat
persentase 36,15 % dan kemudian meningkat pada
siklus I menjadi 54,9 % dan meningkat lagi pada siklus
IT menjadi 80,3 %.

Dengan capaian persentase pada siklus II yang
telah mencapai indicator keberhasilan diatas 76 %
maka dapat di simpulkan bahwa jika Penerapan

Kegiatan Bermain Kolase Bahan Alam dapat
dilaksanakan  secara  maksimal maka dapat
meningkatkan = Perkembangan = Motorik ~ Halus

Kelompok B di TKN Pembina Labuapi.
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